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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendekatan kontekstual lebih 

berpengaruh dalam pembelajaran memproduksi teks eksposisi siswa kelas kelas X 

SMA Negeri 1 Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen semu. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu 

kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 33 siswa dengan 

perlakuan pendekatan kontekstual, dan kelas X MIA 2 sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 31 siswa dengan perlakuan pendekatan konvensional. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes dan teknik pengolahan data 

menggunakan perhitungan uji-t dengan program SPSS20. Taraf signifikansi 

95%(α =0,05). Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil tes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata tes awal kelas 

eksperimen 64,36 meningkat sebesar 11.85  menjadi 76,21  pada tes akhir. Nilai 

rata-rata tes awal kelas kontrol 64,32  meningkat sebesar 4,62 menjadi 68,32 pada 

tes akhir. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada kelas eksperimen lebih 

besar dibandingkan kelas kontrol. Hasil perhitungan dengan uji-t menunjukkan 

nilai thitung>ttabel = 4,533>1,999 dengan df=62pada tingkat signifikansi 95% 

(=0.05). Dengan demikian Ho yang berbunyi “Tidak ada perbedaan antara siswa 

yang diajar menggunakan pendekatan kontekstual dan siswa yang diajar dengan 

pendekatan konvensional dalam pembelajaran memproduksi teks ekspsosisi 

(µ1=µ2)” ditolak. Dengan ditolaknya Ho maka dengan sendirinya Ha yang 

berbunyi “Ada perbedaan kemampuan memproduksi teks ekspsosisi antara siswa 

yang diajar menggunakan pendekatan kontekstual dan siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan pendekatan konvensional (µ1≠µ2)” diterima. Dengan 

diterimanya Ha, maka dapat dikatakan bahwa penerapan pendekatan kontekstual 

lebih berpengaruh dibandingkan pendekatan konvensional pada siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 

Kata-kata kunci: Pengaruh, pendekatan kontekstual, teks eksposisi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Dalam kurikulum pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat 

keterampilan kemampuan berbahasa yang perlu dikuasai siswa, diantaranya 

adalah (1) keterampilan menyimak; (2) keterampilan berbicara; (3) keterampilan 

membaca; dan (4) keterampilan menulis (Tarigan, 2008:2).  

Nurgiyantoro (2011:269) mengemukakan bahwa dibandingkan ketiga 

kemampuan berbahasa yang lain (keterampilan mendengarkan (listening skill), 

berbicara (speaking skill), dan membaca (reading skill)), keterampilan menulis 

(writing skill) lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur bahasa yang bersangkutan 

sekalipun. Hal ini dikarenakan keterampilan menulis merupakan keterampilan 

yang membutuhkan proses latihan. Seseorang perlu melatih keterampilan menulis 

dengan teratur agar menghasilkan tulisan yang berkualitas.Wardarita (2010:14) 

memaparkan bahwa menulis adalah kekuatan atau kesanggupan untuk 

mengkomunikasikan pikiran, perasaan, dan kemauan, sehingga dapat dimengerti 

oleh pembaca. Selanjutnya, Wardarita (2014:34) juga menambahkan, 

Dalam kegiatan menulis, penulis dituntut untuk mampu menilai data, 

menghubung-hubungkan dan membanding-bandingkan data, 

membuat sintesis dan menarik kesimpulan atas data tersebut. Dengan 

demikian dalam proses menulis penulis tidak hanya sekedar menulis, 

penulis dituntut untuk berpikir kritis, logis dalam menuangkan atau 

memaparkan ide, gagasan, fakta-fakta kedalam sebuah tulisan. 

 

Hal ini tercantum pada kurikulum 2013, bahwa menulis merupakan latihan 

bagi siswa agar berpikir kritis, dan logis dalam memecahkan masalah, sehingga 

dengan menulis siswa diharapkan menjadi lebih produktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif.  

Pada pembelajaran menulis dalam kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa 

Indonesia, banyak sekali jenis teks yang perlu dipahami dan mengerti oleh siswa 
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agar siswa dapat memproduksi macam-macam teks dengan baik, adapun salah 

satu diantaranya adalah teks eksposisi. Melalui teks eksposisi siswa diharapkan 

untuk lebih kritis dalam mengemukakan pendapatnya baik secara lisan maupun 

tulisan, seperti yang tercantum pada salah satu kompetensi dasar pada kurikulum 

2013 bahasa Indonesia kelas X, bahwa siswa dituntut untuk dapat 

mengungkapkan argumen-argumenya dalam bentuk teks eksposisi, serta dapat 

menerapkanya pada konteks kebebasan berpendapat diforum ekonomi dan 

politik. Adapun kompetensi dasarnya yaitu 4.2 memproduksi teks anekdot, 

laporan hasil observasi, prosedur kompleks, eksposisi, dan negosiasi yang 

koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik secara lisan 

maupun tulisan. Dengan demikian kemampuan siswa dalam memproduksi teks 

eksposisi perlu mendapat perhatian agar siswa dapat membiasakan diri dalam 

memproduksi teks eksposisi. 

Pembelajaran menulis adalah pembelajaran yang sulit dikuasai, sehingga 

kurang menarik dan tidak diminati oleh siswa. Hal ini dibuktikan oleh peneliti 

pada hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 10 Nopember 2015 di 

SMA N 1 Indralaya Kabupaten Ogan Ilir,banyak siswa mengatakan, siswa tidak 

begitu tertarik dengan pembelajaran menulis atau memproduksi suatu teks bacaan. 

Senada dengan pendapat Suparno dan Yunus (2006:1.4)bahwa umumnya 

responden menyatakan aspek pembelajaran bahasa yang paling tidak disukai 

murid adalah menulis dan mengarang. Berasarkan hasil wawancara, siswa 

memaparkan beberapa alasan, yaitu siswa kerap sulit menuangkan ide atau 

gagasanya, dan tak jarang tiba-tiba berhenti ditengah-tengah paragraf, hal ini 

dikarenakan informasi mengenai topik yang tengah dibahas hanya sebatas 

informasi umum saja dan hanya bersumber dari pengetahuan siswa saja, bukan 

berdasarkan informasi faktual, Kemudian cara penyampaian materi dengan cara 

konvensional menjadikan siswa semakin kurang tertarik terhadap pembelajaran 

menulis. Untuk mengatasi permasaalahn diatas banyak sekali pendekatan yang  

ditawarkan dalam pembelajaran menulis, diantara adalah pendekatan 

inquiy,saintifik, kontekstual dan lain-lain. Dari beberapa pendekatan tersebut 

peneliti akan menggunakan pendekatan kontekstual sebagai pendekatan dalam 
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pembelajaran memproduksi teks eksposisi, berdasarkan penjabaran COR (Center 

for Occupation Research) Amerika Serikat dengan komponenREACT yang 

merupakan singkatan dari, (1) relating (mengaitkan), (2) experiencing 

(mengalami), (3) applying (menerapkan), (4) cooperating (bekerjasama), dan (5) 

transferring (memindahkan). 

 Pembelajaran memproduksi teks eksposisi, dengan pendekatan konteksual 

dengan komponen REACT(1) relating (mengaitkan), (2) experiencing 

(mengalami), (3) applying (menerapkan), (4) cooperating (bekerjasama), dan (5) 

transferring (memindahkan), memiliki banyak kelebihan, diantaranya, dengan 

relating siswa dapat menghubungkan pengalaman yang ia miliki dengan 

informasi baru yang dikaitkan dengan pengalaman dalam kehidupan nyata, hal ini 

tentu akan sangat menarik bagi siswa. Dengan experiencing siswa akan berpikir 

kritis untuk membangun konsep baru dengan mengkonsentrasiakan pengalaman 

hidup dengan pengetahuan baru. Pada hal ini dilakukan dengan observasi terhadap 

teks bacaan, dengan demikian informasi baru yang siswa dapatkan akan 

memudahkan siswa dalam menuangkan ide dan berargumen, karena mendapatkan 

sumber data yang tepat. Dengan applying siswa dapat melakukan aktivitas 

pemecahan masalah terhadap teks bacaan. Dengan Cooperating siswa akan 

mendapatkan suasana yang menyenangkan karena siswa diberi kesempatan untuk 

berdiskusi dengan teman sejawatnya, bertukar argumen-argumen, sehingga dapat 

melatih siswa dalam menarik kesimpulan dari hasil diskusi, bukan hanya itu, 

dengan Cooperating siswa akan mendapatkan banyak informasi, ide, atau gagasan 

dari teman sejawatnya. Dengan Transferring siswa akan memindahkan 

pengetahuan dan pengalaman dalam konteks baru untuk mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru, dalam hal ini siswa akan 

diberikan tugas untuk melihat seberapa paham siswa terhadap konsep yang 

mereka pelajari. 

Penelitian peningkatan keterampilan menulis menggunakan pendekatan 

kontekstual sudah banyak dilakukan, akan tetapi peneliti kebanyakan 

menggunakan 7 langkah/prinsip pendekatan kontekstual yang ada didalam 

pendekatan kontekstual (diantaranya: contuctivism, questioning, inquiry, 



4 
 

 
 

masyarakat belajar, pemodelan, dan authentic assessment), seperti penelitian 

yang dilakukan  oleh Sri Hartati dengan judul “Pengaruh Pendekatan Kontekstual 

terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP Negeri Tanjung Batu 

Kabupaten Ogan Ilir” pada tahun 2012,  yang hanya menggunakan prinsip 

menemukan (inquiry) dan prinsip pemodelan (modeling) untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis puisi. Dengan hasil bahwa ada peningkatan 

setelah penerapan pendekatan kontestual dengan prinsip menemukan (inquiry) 

dan pemodelan (modeling). 

Adapun penelitian lainya mengenai pendekatan kontekstual ini pernah 

dilakuakan oleh Satriani, dkk dengan judul “Contextual Teaching And Learning 

Approach To Teaching Writing” yakni tentang pengimplementasian pendekatan 

contextual teaching and learning terhadap pembelajaran menulis bahasa Inggris 

pada materi text recount untuk siswa kelas dua, Sekolah Menengah Pertama di 

Bandung. Hasil temuan penelitian ini menyatakan bahwa program pembelajaran 

menulis berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis text recount. 

Secara khusus, mereka menunjukkan beberapa peningkatan pada penggunaan tata 

bahasa dan struktur penulisan.  

Penelitian serupa juga pernah dilakukan pula oleh Indrawati dan Ayob, 

2013 dengan judul “Pengaruh Pendekatan Kontekstual Terhadap Pencapaian 

Kemampuan Menulis Eksposisi” dengan hasil menunjukkan bahwa kemampuan 

siswa mengembangkan pernyataan tesis, argumen, dan pernyataan ulang dalam 

menulis teks eksposisi meningkat. 

Jika dibandingkan dengan penelitian yang telah ada, penelitian yang akan 

peneliti lakukan tentu berbeda, seperti yang telah dilakukan oleh Sri Hartati, yakni 

berbeda pada objek yaitu kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjung Batu, pada materi 

pembelajaran menulis puisi, dan menggunakan pendekatan kontesktual, dengan 

menggunakan prinsip inquiry (menemukan) dan pemodelling (pemodelan), dan 

pada kurikulum satuan tingkat pendidikan, serta pada jenjang sekolah menengah 

pertama, Adapun penelitian yang dilakukan oleh Satriani, dkk, perbedaadanya 

terletak pada objek yakni SMP N Bandung, dan pada pembelajaran bahasa Inggris 

dengan materi menulis teks recount. Penelitian yang dilakukan oleh  Indrawati 
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dan Ayob, 2013 sama-sama menggunakan pendekatan kontesktual berdasarkan 

teori Crowed yakni REACT, akan tetapi pada objek yang berbeda,dan langkah-

langkah yang berbeda. 

Sekolah yang menjadi sasaran penelitian yakni SMA Negeri 1 Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu 

guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X menyatakan bahwa kurikulum 2013 

baru dijalankan. Beberapa kali pelatihan telah diikuti agar keberhasilan dalam 

proses belajar mengajar terlaksana dengan baik khususnya di bidang pembelajaran 

bahasa Indonesia. Hal ini berpengaruh dalam pembelajaran memproduksi teks 

eksposisi di dalam kurikulum 2013. Akan tetapi dari pengalaman pembelajaran 

menulis selama ini, hasil keterampilan menulis siswa memang belum optimal. 

Kesulitan terletak pada pemilihan dan pengolahan kata, dan ide-ide siswa masih 

sangat terbatas sehingga siswa kurang tergerak untuk menulis dan pembelajaran 

menulis menjadi kurang optimal. Sangat diharapkan dengan penerapanpendekatan 

kontekstualsiswa benar-benar dapat menguasai kemampuan pemahaman yang 

tinggi, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi dan berkomunikasi, 

sesuai dengan harapan.  

Pembelajaran kontekstual merupakan kegiatan guru memilih konteks 

pembelajaran yang tepat bagi siswa dengan cara mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan nyata dan lingkungan dimana siswa hidup dan berada serta dengan 

budaya yang berlaku dalam masyarakatnya”. Hal ini sesuai dengan tujuan dari 

kurikulum 2013 dengan metode ilmiah dan pendekatannya secara saintis 

(scientific approch)  yakni sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, 

menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. Sedangkan 

proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap,  pengetahuan, dan 

keterampilan. Dengan memilih konteks secara tepat, maka siswa dapat diarahkan 

kepada pemikiran agar tidak hanya berkonsentrasi dalam pembelajaran di 

lingkungan kelas saja, tetapi diajak untuk mengaitkannya aspek-aspek yang benar-

benar terjadi dalam kehidupan mereka sehari-hari, masa depan mereka dan 

lingkungan masyarakat luas. Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah 

membantu siswa dalam mencapai tujuannya. Guru lebih banyak berurusan dengan 
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strategi daripada memberi informasi.Guru bertugas mengelola kelas sebagai 

sebuah tim yang bekerja bersama untuk merumuskan, menemukan sesuatu yang 

baru bagi kelas yang dapat berupa pengetahuan, keterampilan dari hasil 

“menemukan sendiri” dan bukan dari “apa kata guru. Kemudian penggunaan 

pembelajaran kontekstual memiliki potensi tidak hanya untuk mengembangkan 

ranah pengetahuan dan keterampilan proses, tetapi  juga untuk mengembangkan 

sikap, nilai, serta kreativitas siswa dalam memecahkan masalah yang terkait 

dengan kehidupan mereka sehari-hari melalui interaksi dengan sesama teman, 

misalnya melalui pembelajaran kooperatif, sehingga juga mengembangkan 

ketrampilan sosial (social  skills). 

Dari masalah-masalah tersebut peneliti tertarik untuk mencoba 

menerapkan pendekatan kontekstual ini di dalam pembelajaran memproduksi teks 

eksposisi pada kurikulum 2013 sebagai cara untuk meningkatkan keterampilan 

menulis atau memproduksi teks eksposisi. Hal ini didukung oleh pendapat 

Wardarita (37:2014) bahwa dengan pembelajaran yang konteks atau dengan 

situasi dunia nyata dapat mengantisipasi agar siswa dapat terampil berbahasa, baik 

komunikasi lisan maupun tulis. 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah dalam penelitian ini adalah 

apakah ada pengaruh pendekatan kontekstual terhadap kemampuan memproduksi 

teks ekspsosisi siswa kelas X SMA NegeriI Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pendekatan kontekstual terhadap kemampuan memproduksi teks 

ekspsosisi siswa kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Untuk 

melihat ada tidaknya pengaruh pendekatan kontekstual dilihat dari ada tidaknya 

perbedaan kemampuan memproduksi teks eksposisi siswa yang diajar dengan 

pendekatan kontekstual dan siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional. 

 

2. Rumusan Masalah  

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh pendekatan 

kontekstual terhadap kemampuan memproduksi teks ekspsosisi siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 
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3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

pendekatan kontekstual terhadap kemampuan memproduksi teks eksposisi, siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Untuk melihat ada 

tidaknya pengaruh  pendekatan kontekstual dilihat dari ada tidaknya perbedaan 

kemampuan memproduksi teks eksposisi siswa yang diajar dengan pendekatan 

kontekstual dan siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional. 

4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1) Manfaat Teoretis  

a. Manfaat yang dihasilkan setelah penelitian ini yaitu diharapkan dapat 

membuktikan bahwa pendekatan kontekstual mampu membantu siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar dalam hal memproduksi teks eksposisi. 

2) Manfaat Praktis  

a. Bagi guru  

Manfaat bagi guru yaitu memberikan pengetahuan dan sebagai alternatif 

pendekatan pembelajaran yang efektif untuk mengatasi kesulitan pembelajaran 

dalam meningkatkan kemampuan memproduksi teks eksposisi yang dialami guru.  

b. Bagi siswa  

Manfaat bagi sisiwa diharapkan pendekatan ini membantu proses 

pembelajaran di kelas agar lebih optimal dan menyenangkan sehingga dapat 

membantu siswa untuk lebih berani mengemukakan pendapatnya melalui teks 

eksposisi. 
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c. Bagi sekolah 

Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada sekolah mengenai variasi-variasipendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
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